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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ipas Menggunakan Media
Pembelajaran Video Animasi Di Kelas V Sd Negeri 066054 Medan. Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 066054 Medan
Tahun Ajaran 2024/2025. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 066054 J1. Kasuari II, Perumnas
Mandala, Kec. Medan Denai. Model ini meliputi empat tahap yang dilakukan secara berulang dalam
setiap siklus, yaitu: (1) Perencanaan (planning), (2) Pelaksanaan (acting), (3) Observasi (observing),
dan (4) Refleksi (reflecting). Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di
kelas V SD Negeri 066054 Medan dalam dua siklus, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
pembelajaran video animasi terbukti dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa secara signifikan.
Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan baik dari aspek kuantitatif (hasil tes) maupun kualitatif
(aktivitas dan motivasi belajar siswa). Media video animasi mampu meningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa. Selama proses pembelajaran, siswa menunjukkan peningkatan perhatian, keaktifan, dan
keterlibatan dalam kegiatan belajar. Siswa terlihat antusias saat menonton video animasi, aktif dalam
diskusi kelompok, dan mampu mengemukakan pendapat. Suasana kelas menjadi lebih hidup dan
interaktif. Hal ini sangat kontras dibandingkan dengan suasana pada prasiklus yang cenderung pasif,
monoton, dan minim partisipasi. Dengan melihat hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media pembelajaran video animasi dalam pembelajaran IPAS secara nyata dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V SD Negeri 066054 Medan. Oleh karena itu, strategi ini sangat direkomendasikan
untuk diterapkan secara lebih luas di pembelajaran lainnya.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Ipas, Media Pembelajaran, Video Animasi

Abstract

This study aims to Improve Science Learning Outcomes Using Animated Video Learning Media
in Class V of Sd Negeri 066054 Medan. This research is a Classroom Action Research (CAR). The
subjects in this study were class V students of Sd Negeri 066054 Medan in the 2024/2025 Academic
Year. This research was conducted at Sd Negeri 066054 JI. Kasuari I, Perumnas Mandala, Kec. Medan
Denai. This model includes four stages that are carried out repeatedly in each cycle, namely: (1)
Planning, (2) Implementation (acting), (3) Observation (observing), and (4) Reflection (reflecting).
Based on the results of the classroom action research that has been carried out in class V of Sd Negeri
066054 Medan in two cycles, it can be concluded that the use of animated video learning media has
been proven to significantly improve students' science learning outcomes. This study shows an increase
in both quantitative (test results) and qualitative (student learning activities and motivation) aspects.
Animated video media can increase students' interest and motivation to learn. During the learning
process, students showed increased attention, activeness, and involvement in learning activities.
Students looked enthusiastic when watching animated videos, were active in group discussions, and
were able to express their opinions. The classroom atmosphere became more lively and interactive.
This is in stark contrast to the atmosphere in the pre-cycle which tends to be passive, monotonous, and
minimal participation. By looking at these results, it can be concluded that the use of animated video
learning media in science learning can significantly improve the learning outcomes of fifth grade
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students of SD Negeri 066054 Medan. Therefore, this strategy is highly recommended to be applied
more widely in other learning.

Keywords: Learning Outcomes, Ipas, Learning Media, Animation Videos

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembangunan bangsa (Faishol & Sukardi,
2023). Dalam proses pembelajaran, keberhasilan peserta didik dalam memahami materi sangat
dipengaruhi oleh metode dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru (Syarhoh et al., 2022).
Khususnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di jenjang Sekolah Dasar,
diperlukan pendekatan yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa, mengingat karakteristik siswa
SD yang cenderung cepat bosan dan lebih tertarik pada pembelajaran visual dan interaktif (Lestari et
al., 2023).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 066054
Medan masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai ulangan harian yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) secara merata serta kurangnya partisipasi aktif siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Salah satu penyebab utama adalah penggunaan metode pembelajaran
konvensional dan kurangnya variasi media yang digunakan dalam menyampaikan materi, terutama
pada materi yang bersifat abstrak dan memerlukan visualisasi (Palimbong et al., 2021).

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan inovasi dalam media pembelajaran yang
mampu menarik minat belajar siswa dan membantu mereka memahami materi dengan lebih baik.
Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah media pembelajaran berbasis video animasi. Media
ini mampu menyajikan materi secara visual, interaktif, dan menyenangkan, sehingga diharapkan
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Palimbong, 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merasa perlu melakukan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Menggunakan Media Pembelajaran
Video Animasi di Kelas V SD Negeri 066054 Medan”.

Kajian Teoritis
Hasil Belajar

Hasil pembelajaran adalah suatu keberhasilan seseorang dalam proses pembelajaran dalam
suatu jenjang pendidikan yang dimana terdapat perubahan dalam perilaku ,kebiasaan, keterampilan,
sikap, dan kemampuannya. Hasil belajar diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan
hasil belajar yang diharapkan. Dalam proses pembelajaran hasil belajar hasil belajar merupakan salah
satu aspe penting yang perlu dipertimbangkan agar tujuan pembelajaran bisa tercapai.

Menurut Dimyanti dan Mudjiono (Chairiyah, 2021) hasil belajar merupakan hal yang dapat
dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Hal yang bisa dilihat dari sisi siswa yaitu
adanya tingkat perkembangan mental yang lebih baik dari saat sebelum belajar. Hasil belajar bisa
tercapai sesuai dengan yang diharapkan jika siswa menerima pembelajaran yang tepat dari guru.
Bloom (Aisah et al., 2021) menjelaskan bahwa “hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang
meliputi tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor”. Ranah kognitif meliputi tujuan-
tujuan belajar yang berhubungan dengan pengetahuan dan pengembangan intelektual dan
keterampilan. Ranah afektif meliputi tujuan-tujuan belajar yang menjelaskan perubahan sikap, minat
dan nila-nilai. Ranah psikomotor mencakup perubahan perilaku yang menunjukkan siswa telah
mempelajari keterampilan tertentu. Pada setiap hasil belajar harus sesuai dengan kriteria tertentu yang
telah ditentukan.

Hasil belajar merupakan suatu penilaian akhir dalam proses pembelajaran yang telah
dilakukan secara berulang-ulang dan akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak
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akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar membentuk suatu individu yang selalu ingin
mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan mengubah cara berfikir serta menghasilkan
perilaku yang lebih baik. Hasil belajar perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran karena sangat
berpengaruh terhadap peserta didik (Lenggogeni & Ruqoyyah, 2021).

Dalam proses pembelajaran yang menjadi ukuran keberhasilan dalam pembelajaran bisa
dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa karena hasil belajar merupakan tujuan akhir
dilaksanakannya pembelajaran di sekolah. Hamalik (Apriansyah, 2020) memberikan gambaran
bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa diukur melalui kemajuan yang diperoleh siswa setelah
belajar dengan sungguh-sungguh. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha yang dilakukan
secara sistematis mengarah pada perubahan yang positif yang disebut sebagai proses belajar. Akhir
dari proses belajar merupakan perolehan suatu hasil belajar siswa.

Howard Kingsley (Syaifudin, 2019) membagi 3 macam hasil belajar: 1) Keterampilan dan
kebiasaan; 2) Pengetahuan dan keterampilan; 3) sikap dan cita-cita. Pendapat dari Horward Kingsley
ini menunjukkan hasil belajar akan melekat terus pada diri siswa karena sudah menjadi bagian dalam
kehidupan siswa tersebut.

Media Pembelajaran

Gagne & Briggs (Kusumahwardani et al., 2022) mengatakan bahwa media pembelajaran
meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelajaran, yang terdiri
dari buku, tape recorder, kaset, video, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar,
grafik, televisi, dan computer. Pengertian media pembelajaran menurut Winkel (Annisa, 2021) media
pembelajaran diartikan sebagai suatu sarana non personal (bukan manusia) yang digunakan atau
disediakan oleh pengajar, yang memegang peranan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai
tujuan instruksional. Menurut Rossie & Breidle dalam Wina Sanjaya (Rachmawati & Erwin, 2022)
mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk
mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan sebagainya.

Menurut pendapat saya media pembelajaran adalah alat bantu atau alat fisik untuk membantu
sistim pembelajaran dalam meningkatkan pengetahuan siswa.

Media Video Animasi

Video animasi merupakan salah satu jenis media pembelajaran berbasis teknologi yang
menggabungkan elemen gambar bergerak, teks, dan suara yang dirancang secara menarik untuk
menyampaikan informasi atau materi pelajaran. Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar,
khususnya mata pelajaran IPAS, video animasi berfungsi sebagai alat bantu untuk menjelaskan
konsep-konsep yang abstrak dan sulit dipahami jika hanya dijelaskan secara lisan atau melalui media
konvensional (Khairani et al., 2019).

Menurut Arsyad (Fauziah & Ninawati, 2022) video animasi termasuk dalam kategori media
audiovisual dinamis yang mampu menampilkan gerakan, warna, dan suara, sehingga dapat menarik
perhatian siswa serta meningkatkan pemahaman terhadap materi. Video animasi dapat menyajikan
proses atau peristiwa yang sebenarnya tidak dapat diamati secara langsung oleh siswa, seperti proses
pernapasan manusia, siklus air, atau interaksi sosial di masyarakat.

Beberapa karakteristik video animasi yang menjadikannya efektif sebagai media
pembelajaran adalah:

1. Visual yang menarik: Tampilan grafis yang berwarna-warni dan dinamis dapat meningkatkan
fokus dan minat siswa.

2. Gerakan dan suara yang mendukung pemahaman: Animasi bergerak dan narasi atau musik latar
dapat membantu menjelaskan konsep yang sulit secara lebih mudah.

3. Dapat diputar ulang: Siswa dapat mengulang video untuk memahami bagian-bagian tertentu
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yang belum dimengerti dengan baik.
4. Memvisualisasikan konsep abstrak: Materi yang bersifat konseptual atau tidak dapat dilihat
secara langsung dapat divisualisasikan dengan jelas melalui animasi.

Mayer (Istiqgomah et al., 2023) dalam teorinya tentang multimedia learning menyatakan
bahwa belajar akan lebih efektif jika informasi disampaikan melalui dua saluran, yaitu visual dan
verbal, karena akan lebih mudah diproses oleh otak. Video animasi memenuhi kedua saluran ini,
sehingga sangat sesuai untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah dasar.

Dalam penggunaannya di kelas, guru dapat memanfaatkan video animasi sebagai pembuka
pelajaran, penjelas konsep inti, atau penguat materi pada akhir pembelajaran. Video animasi juga
memungkinkan pembelajaran menjadi lebih interaktif, apalagi jika digabungkan dengan diskusi
kelompok atau tanya jawab setelah pemutaran video (Harsela, 2023).

Dengan demikian, media video animasi tidak hanya berperan sebagai alat bantu visual, tetapi
juga sebagai sarana yang mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, meningkatkan
konsentrasi siswa, serta memperkuat pemahaman dan daya ingat terhadap materi pelajaran (Sri
Hariati et al., 2020). Oleh karena itu, penerapan media ini dalam pembelajaran IPAS sangat potensial
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri 066054 Medan.

Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar

IPAS merupakan akronim dari Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial, yang mulai diterapkan
dalam Kurikulum Merdeka sebagai bentuk integrasi antara dua disiplin ilmu, yaitu IPA (Ilmu
Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial). Penggabungan ini bertujuan untuk
memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, relevan, dan menyeluruh bagi peserta didik
dalam memahami fenomena alam dan sosial di sekitar mereka.

Menurut Kemendikbudristek (Hadiah Tullah et al., 2022) IPAS tidak hanya menekankan pada
penguasaan konten, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah,
dan kemampuan mengaitkan ilmu dengan kehidupan nyata. Oleh karena itu, IPAS dirancang untuk
memfasilitasi siswa agar dapat memahami lingkungan alam dan sosial sebagai satu kesatuan yang
saling berinteraksi (Hariati et al., 2020).

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V melalui penggunaan media pembelajaran video
animasi. Penelitian dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif antara peneliti dan guru kelas
(Rahmayanti & Istianah, 2018).

Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan McTaggart, yang terdiri dari empat tahapan
dalam setiap siklus, yaitu:

1. Perencanaan (Planning)
2. Pelaksanaan Tindakan (Acting)
3. Observasi (Observing)
4. Refleksi (Reflecting)
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 066054 J1. Kasuari II, Perumnas Mandala, Kec. Medan
Denai. Penelitian ini dilaksanakan pada PPL 2 PPG Calon Guru gelombang 2 tahun 2024. Penelitian
ini dilakukan oleh peneliti karena disekolah ini masih banyak siswa yang belum mencapai nilai

kriteria ketuntasan minimum (KKM), oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di
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sekolah ini (Eka et al., 2022).

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 066054 Medan Tahun Ajaran
2024/2025. Kelas ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa hasil belajar IPAS siswa di kelas
tersebut masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah,
serta rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru kelas V bersedia
bekerja sama dan terlibat aktif dalam proses tindakan, observasi, serta refleksi yang diperlukan dalam
penelitian ini (Tullah et al., 2022).

Objek dalam penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran video animasi dalam
proses pembelajaran mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial). Video animasi yang
dimaksud adalah media visual bergerak yang dirancang secara khusus untuk menyajikan materi
pembelajaran IPAS secara menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dikembangkan
oleh Kemmis dan McTaggart. Model ini meliputi empat tahap yang dilakukan secara berulang dalam
setiap siklus, yaitu: (1) Perencanaan (planning), (2) Pelaksanaan (acting), (3) Observasi (observing),
dan (4) Refleksi (reflecting). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri
dari dua pertemuan pembelajaran (Devega et al., 2023).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data yang
diperoleh dari hasil tes, observasi, wawancara (jika dilakukan), dan dokumentasi dianalisis untuk
mengetahui efektivitas penggunaan media video animasi dalam meningkatkan hasil belajar IPAS
siswa kelas V. Analisis dilakukan secara berkelanjutan pada setiap siklus, untuk mengetahui
perkembangan hasil belajar siswa serta efektivitas pelaksanaan tindakan (Haq et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 066054 Medan yang berlokasi di Jalan Kasuari II,
Kecamatan Medan Denai , Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini memiliki fasilitas yang
memadai untuk mendukung kegiatan belajar mengajar, termasuk ruang kelas yang nyaman, jaringan
listrik yang stabil, serta peralatan multimedia yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran,
seperti LCD proyektor dan speaker (Wahyuningtyas & Kurniawan, 2022).

Kondisi sekolah yang mendukung serta adanya akses terhadap sarana media pembelajaran
menjadikan sekolah ini relevan sebagai lokasi penelitian. Selain itu, pihak sekolah, khususnya kepala
sekolah dan guru kelas V, memberikan dukungan penuh terhadap pelaksanaan penelitian ini.
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2015.

Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 066054 Medan yang berjumlah
22 orang, terdiri atas 7 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Penelitian dilaksanakan selama dua
siklus. Mata pelajaran yang dijadikan objek penelitian adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) (Susanti et al., 2021).

Sebelum tindakan dilakukan, peneliti melakukan tes awal (pretest) untuk mengetahui
kemampuan awal siswa terkait materi tersebut. Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep materi pembelajaran secara
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menyeluruh. Oleh karena itu, dipilihlah media video animasi sebagai alternatif untuk membantu
meningkatkan pemahaman siswa.

Hasil Penelitian Prasiklus

Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti menyiapkan instrumen evaluasi awal berupa soal pilihan ganda dan
isian singkat, serta lembar observasi untuk mencatat aktivitas belajar siswa. Koordinasi dilakukan
dengan guru kelas untuk memahami karakteristik dan kondisi awal siswa.
Pelaksanaan

Pembelajaran IPAS dilaksanakan dengan metode ceramah, membaca buku teks, dan tanya
jawab. Tidak ada media pembelajaran modern yang digunakan. Materi yang diajarkan bersifat abstrak
dan kurang dikaitkan dengan pengalaman konkret siswa.
Observasi

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tidak fokus dan kurang antusias
dalam mengikuti pembelajaran. Aktivitas belajar siswa rendah; hanya beberapa siswa yang aktif
bertanya atau menjawab. Sebagian besar terlihat bosan dan tidak terlibat aktif.
Refleksi

Refleksi menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional kurang efektif dalam menstimulasi
minat belajar siswa. Media yang digunakan tidak cukup menarik untuk membantu siswa memahami
materi [PAS. Diperlukan inovasi, salah satunya dengan penggunaan video animasi yang mampu
menvisualisasikan konsep dan menarik perhatian siswa.

Tabel 1. Rekapitulasi Tes Formatif Pembelajaran Pra Siklus

No. Rentang Nilai Jumlah Siswa
1. 80 — 100 1

2. 75-179 2

3. 60 — 74 11

4, 50-59 5

5. <50 3

Total Total 22 siswa

Jumlah siswa tuntas: 3 siswa (13,64%)

Jumlah siswa belum tuntas: 19 siswa (86,36%)

Nilai rata-rata: 64,5

Kesimpulan: Mayoritas siswa belum mencapai KKM (75), perlu dilakukan tindakan
perbaikan.

-

Hasil Penelitian Siklus I

Perencanaan

Pada tahap awal, peneliti bersama guru kelas melakukan identifikasi terhadap permasalahan
dalam proses pembelajaran IPAS. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru,
diketahui bahwa siswa kelas V mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak dalam
materi keanekaragaman hayati. Hal ini menyebabkan rendahnya partisipasi siswa dan berdampak
pada hasil belajar mereka (Halmuniati et al., 2022).

Sebagai solusi, peneliti memutuskan untuk menggunakan media pembelajaran video animasi,
dengan harapan dapat memvisualisasikan materi secara lebih konkret dan menarik. Peneliti menyusun
modul ajar yang mengintegrasikan video animasi dalam pembelajaran IPAS. Media yang digunakan
berupa video pendek berdurasi 8—10 menit yang menjelaskan tentang keanekaragaman hayati,
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disesuaikan dengan karakteristik siswa SD.
Instrumen penelitian yang disiapkan antara lain:
1. Lembar observasi aktivitas guru dan siswa
2. Soal evaluasi hasil belajar untuk mengukur ketercapaian kompetensi
3. Lembar kerja siswa untuk membantu pemahaman isi video
Pelaksanaan

Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama, guru membuka
pembelajaran dengan menyampaikan tujuan dan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya, video animasi tentang keanekaragaman hayati diputar secara penuh, tanpa jeda. Setelah
itu, guru memberi pertanyaan umum terkait isi video dan meminta siswa menanggapi.

Namun, hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa hanya menonton secara
pasif. Hanya beberapa siswa yang aktif menjawab pertanyaan. Siswa belum terbiasa mencatat
informasi penting atau berdiskusi secara kelompok. Guru pun masih mendominasi jalannya
pembelajaran, sehingga interaksi dua arah belum optimal (Rochmania & Restian, 2022).

Pertemuan kedua, guru mencoba mengaktifkan siswa dengan membagi mereka ke dalam
kelompok kecil untuk mendiskusikan isi video. Namun, diskusi kurang efektif karena belum ada
panduan kerja yang jelas. Hasil diskusi tidak sepenuhnya mencerminkan pemahaman siswa terhadap
materi, dan masih banyak yang mengandalkan satu atau dua orang anggota kelompok.

Observasi

Observasi terhadap aktivitas guru menunjukkan bahwa guru telah mengikuti tahapan
pembelajaran sesuai dengan modul ajar. Namun, dalam praktiknya, penggunaan video masih bersifat
satu arah. Guru belum sepenuhnya mengarahkan siswa untuk menggali informasi secara aktif dari
tayangan video.

Observasi terhadap siswa menunjukkan bahwa sekitar setengah dari jumlah siswa terlihat
antusias, sementara sisanya pasif. Beberapa siswa bahkan kurang fokus, berbicara sendiri saat video
diputar, atau tampak kebingungan saat diminta menjelaskan isi materi.

Refleksi
Hasil evaluasi belajar yang dilakukan setelah dua kali pertemuan memperlihatkan bahwa:

Tabel 2. Rekapitulasi Tes Formatif Pembelajaran Pra Siklus

No. Rentang Nilai Jumlah Siswa
1. 90 -100 2
2. 75 -89 12
3. 60 — 74 6
4. <60 2
Total 22 siswa

Jumlah siswa tuntas: 14 siswa (63,64%)

Jumlah siswa belum tuntas: 8 siswa (36,36%)

Nilai rata-rata: 74,3

Kesimpulan: Terjadi peningkatan signifikan dari prasiklus (13,64% — 63,64%), namun
belum mencapai ketuntasan klasikal (85%).

D=

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa meskipun video animasi membantu menarik
perhatian siswa, strategi penyajiannya masih perlu ditingkatkan. Penggunaan video tanpa jeda dan
tanpa penguatan tambahan menyebabkan sebagian siswa kesulitan memahami materi. Refleksi
bersama guru menunjukkan perlunya perbaikan pada metode penyampaian, pemberian tugas yang
lebih terstruktur, dan peningkatan keterlibatan siswa melalui diskusi dan pertanyaan langsung.
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Hasil Penelitian Siklus 11

Perencanaan

Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I, peneliti menyusun perencanaan ulang dengan
beberapa perbaikan, yaitu:

1. Video dibagi menjadi beberapa segmen pendek (2—3 menit per bagian) yang diselingi dengan
diskusi singkat dan penjelasan guru.

Lembar kerja peserta didik disiapkan agar siswa dapat mencatat hal penting dari isi video.

3. Diskusi kelompok terstruktur dirancang dengan pembagian peran dalam kelompok (ketua,
pencatat, pelapor).
4. Guru menyiapkan pertanyaan pemantik untuk meningkatkan daya pikir kritis siswa.

Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya menjadi penonton pasif, tetapi ikut
terlibat aktif dalam menganalisis informasi dari video.
Pelaksanaan

Pertemuan pertama, guru memutar bagian pertama dari video, kemudian meminta siswa
mencatat informasi penting. Guru mengajukan pertanyaan seperti: “Apa yang terjadi jika salah satu
makhluk hidup yg ada di keragaman hayati punah?” Pertanyaan-pertanyaan ini memicu diskusi
kelompok yang lebih hidup. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, dan guru
memberikan penguatan terhadap jawaban yang benar (Sunami & Aslam, 2021).

Pertemuan kedua, guru melanjutkan bagian video berikutnya dan menerapkan kuis interaktif
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. Guru juga memberi kesempatan kepada setiap siswa
menjelaskan kembali isi video dengan kata-kata sendiri, baik secara lisan maupun tertulis.
Observasi

Observasi menunjukkan peningkatan yang sangat jelas dalam hal:

1. Partisipasi siswa meningkat; hampir semua siswa aktif menjawab pertanyaan, mencatat, dan
berdiskusi.

2. Kehadiran dan perhatian siswa terhadap pembelajaran meningkat; tidak ada siswa yang
bermain sendiri saat video diputar.

3. Guru lebih aktif memberikan penguatan, bertanya balik kepada siswa, dan membangun
diskusi dua arah.

Siswa terlihat lebih percaya diri ketika menjelaskan materi. Video animasi terbukti efektif
sebagai alat bantu visual yang membuat konsep abstrak menjadi lebih nyata dan mudah dipahami.
Refleksi

Setelah pelaksanaan pembelajaran dalam siklus 11, dilakukan evaluasi kembali terhadap hasil
belajar siswa. Hasil evaluasi menunjukkan:

Tabel 3. Rekapitulasi Tes Formatif Pembelajaran Pra Siklus

No. Rentang Nilai Jumlah Siswa
1. 90 -100 5
2. 75 -89 14
3. 60 — 74 3
4. <60 0
Total 22 siswa

a. Jumlah siswa tuntas: 19 siswa (86,36%)
b. Jumlah siswa belum tuntas: 3 siswa (13,64%)
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¢. Nilai rata-rata: 81,2
d. Kesimpulan: Ketuntasan klasikal tercapai. Hasil belajar siswa meningkat secara signifikan
dibandingkan dengan siklus I dan prasiklus.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa perbaikan strategi pembelajaran telah berhasil
meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. Hasil ini juga mencerminkan bahwa media video
animasi sangat efektif bila dikombinasikan dengan strategi interaktif seperti diskusi, kuis, tanya
jawab, dan refleksi bersama.

Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD
Negeri 066054 Medan pada mata pelajaran IPAS melalui penggunaan media pembelajaran video
animasi. Berdasarkan data dari tiap tahap (prasiklus, siklus I, dan siklus II), terjadi peningkatan hasil
belajar secara bertahap dan signifikan. Berikut adalah pembahasannya (Istianah, 2021):
Perbandingan Hasil Belajar Antar Siklus

Peningkatan hasil belajar siswa ditunjukkan oleh bertambahnya jumlah siswa yang mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan meningkatnya nilai rata-rata kelas. Tabel berikut
memperlihatkan perbandingan perkembangan tersebut:

Tabel 4. Perbandingan Hasil Belajar

Nilai Rata-
Tahap Jumlah Siswa Tuntas Persentase Tuntas raltal
Prasiklus 3 siswa 13,64% 64,5
Siklus I 14 siswa 63,64% 74,3
Siklus 11 19 siswa 86,36% 81,2
Perbandingan Hasil Belajar Siswa per Siklus
Persentase Tun } -80
80 Nilai Rata-rata
70
60
60
30
20 20
10
0 Prasiklus Siklus | Siklus Il o

Tahapan

Gambar 1. Diagram batang perbandingan hasil belajar siswa per siklus

Analisis Peningkatan

Dari Prasiklus ke Siklus I, terjadi peningkatan sebesar 50% dalam jumlah siswa yang tuntas,
dan peningkatan nilai rata-rata sebesar 9,8 poin. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan video
animasi mulai memberikan dampak positif terhadap hasil belajar.

Dari Siklus I ke Siklus I, terjadi peningkatan ketuntasan sebesar 22,72%, serta peningkatan
nilai rata-rata sebesar 6,9 poin. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas perbaikan tindakan pada
Siklus II, seperti penguatan instruksi, penggunaan video yang lebih fokus, serta penguatan diskusi
kelompok (Hapsari & Zulherman, 2021).

Secara keseluruhan, peningkatan dari Prasiklus ke Siklus II adalah sebesar 72,72% dalam hal
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ketuntasan belajar, dengan kenaikan nilai rata-rata sebesar 16,7 poin. Ini merupakan pencapaian yang
sangat signifikan dan mencerminkan keberhasilan tindakan.
Keterlibatan dan Aktivitas Siswa
Secara kualitatif, penggunaan media video animasi mampu meningkatkan motivasi dan
partisipasi siswa (Friska et al., 2021). Pada prasiklus, siswa cenderung pasif dan kurang tertarik
terhadap pembelajaran. Setelah intervensi media video dilakukan:
1. Siswa lebih fokus saat menonton materi.
2. Diskusi menjadi lebih hidup.
3. Siswa mampu menghubungkan materi dengan contoh konkret yang disajikan dalam video.
4. Aktivitas tanya jawab meningkat, menunjukkan keterlibatan kognitif siswa juga meningkat.
Efektivitas Media Video Animasi
Media pembelajaran video animasi memiliki beberapa kelebihan yang terbukti membantu
pencapaian tujuan pembelajaran:
1. Menyajikan materi secara visual dan dinamis sehingga memudahkan pemahaman konsep
abstrak.
2. Meningkatkan minat dan motivasi belajar karena tampilannya menarik.
Mendorong keterlibatan aktif siswa melalui pengamatan, analisis, dan diskusi

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di kelas V SD Negeri
066054 Medan dalam dua siklus, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran video
animasi terbukti dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa secara signifikan. Penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan baik dari aspek kuantitatif (hasil tes) maupun kualitatif (aktivitas
dan motivasi belajar siswa).

Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa meningkat secara bertahap di setiap siklus tindakan.

a. Pada tahap prasiklus, hasil belajar siswa masih sangat rendah. Dari 22 siswa, hanya 3
siswa (13,64%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan
sebesar 75. Nilai rata-rata kelas pada tahap ini hanya mencapai 64,5, menunjukkan bahwa
mayoritas siswa belum memahami materi dengan baik.

b. Pada Siklus I, setelah penggunaan video animasi diterapkan dalam proses pembelajaran,
terjadi peningkatan hasil belajar. Jumlah siswa yang tuntas naik menjadi 14 siswa
(63,64%), dan nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 74,3. Ini menunjukkan bahwa media
video animasi mulai memberikan dampak positif terhadap pemahaman materi.

c. Pada Siklus II, setelah perbaikan-perbaikan dilakukan berdasarkan refleksi pada siklus
sebelumnya, hasil belajar siswa meningkat lebih signifikan. Jumlah siswa yang tuntas
mencapai 19 siswa (86,36%), dan nilai rata-rata naik menjadi 81,2. Dengan demikian,
indikator keberhasilan PTK telah tercapai karena melebihi ketuntasan klasikal sebesar
85%.

2. Media video animasi mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa.
Selama proses pembelajaran, siswa menunjukkan peningkatan perhatian, keaktifan, dan
keterlibatan dalam kegiatan belajar. Siswa terlihat antusias saat menonton video animasi,
aktif dalam diskusi kelompok, dan mampu mengemukakan pendapat. Suasana kelas menjadi
lebih hidup dan interaktif. Hal ini sangat kontras dibandingkan dengan suasana pada prasiklus
yang cenderung pasif, monoton, dan minim partisipasi.

3. Pembelajaran IPAS menjadi lebih efektif dan bermakna.
Penggunaan video animasi memungkinkan siswa memahami materi yang bersifat abstrak
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melalui visualisasi yang konkret. Video animasi menyajikan informasi secara menarik,
menyenangkan, dan mudah diingat, sehingga meningkatkan daya serap siswa terhadap
materi. Selain itu, integrasi antara tayangan video, diskusi, dan evaluasi memperkuat
pemahaman konsep yang diajarkan.

4. Penerapan model pembelajaran dengan media video animasi dapat menjadi solusi
pembelajaran di era digital.
Mengingat karakteristik siswa generasi sekarang yang akrab dengan teknologi, pembelajaran
dengan pendekatan visual dan audiovisual menjadi sangat relevan. Guru perlu menyesuaikan
metode dan media pembelajaran dengan perkembangan zaman agar tujuan pembelajaran
tercapai secara optimal.

Dengan melihat hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran
video animasi dalam pembelajaran IPAS secara nyata dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
V SD Negeri 066054 Medan. Oleh karena itu, strategi ini sangat direkomendasikan untuk diterapkan
secara lebih luas di pembelajaran lainnya.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti menyampaikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi Guru

a. Guru diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran berbasis video animasi
sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang variatif dan inovatif, terutama untuk
materi-materi yang sulit dipahami hanya melalui teks atau penjelasan lisan.

b. Guru juga disarankan untuk menyusun RPP yang terintegrasi dengan media digital, serta
meningkatkan kompetensi dalam merancang atau memilih video animasi yang sesuai
dengan karakteristik siswa dan materi ajar.

2. Bagi Sekolah

a. Sekolah perlu memberikan dukungan dalam bentuk penyediaan fasilitas penunjang
pembelajaran berbasis teknologi, seperti LCD proyektor, speaker, jaringan internet, dan
perangkat komputer yang memadai.

b. Sekolah juga dapat mengadakan pelatihan bagi guru dalam mengembangkan media
pembelajaran berbasis teknologi agar pembelajaran semakin berkualitas dan relevan
dengan kebutuhan zaman.

3. Bagi Siswa

a. Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran dengan
media video animasi, karena media ini dirancang untuk membantu pemahaman secara
visual dan mendalam.

b. Siswa juga perlu dilatih untuk mencatat poin penting dari tayangan, serta membiasakan
diri berdiskusi agar lebih kritis dan reflektif dalam belajar.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti lain yang tertarik melakukan PTK dengan topik serupa disarankan untuk
mengembangkan variasi video animasi atau mengintegrasikan dengan metode
pembelajaran lain seperti problem-based learning, inquiry learning, atau project-based
learning.

b. Selain itu, penelitian sejenis dapat dikembangkan ke mata pelajaran lain atau tingkat
kelas yang berbeda untuk melihat efektivitas media video animasi secara lebih luas.
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